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ABSTRAK

Ikan seperti hewan lainnya membutuhkan makanan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Makanan merupakan
kunci pokok bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kebiasaan
makan, dan luas relung beberapa jenis ikan di perairan Waduk Djuanda. Penelitian ini dilakukan selama Januari
hingga Desember 2010, dengan menggunakan alat tangkap gill-net percobaan yang dipasang di 6 (enam) stasiun.
Analisis kebiasaan makan menggunakan  Indeks of Preponderance. Tingkat trofik dan luas relung jenis ikan dievaluasi
berdasarkan makanan atau ruang yang dimanfaatkan oleh ikan. Berdasarkan kebiasaan makannya, ikan di Waduk
Djuanda dibagi dalam 4 kelompok yaitu: (1) Ikan herbivora terdiri dari ikan kepiet (Thynnichtys thynnoides) dengan
tingkat tropik 2,34 dan luas relung 4,04, nila (Oreochromis niloticus) dengan tingkat tropik 2,12 dan luas relung
2,82, patin (Pangasiondon hypopthalmus) dengan tingkat tropik 2,26 dengan luas relung 2,06, beunteur (Puntius
binotatus) dengan tingkat tropik 2,05 dan luas relung 2,54; (2) Ikan omnivora terdiri dari: bandeng Channos
channos) dengan tingkat tropik 2,49 dan luas relung 2,89, lalawak (Barbonymus ballaroides) dengan tingkat tropik
2,32 dengan luas relung 3,17 (3) ikan karnivora terdiri dari: oskar (Amphilophus citrinellus) dengan tingkat tropik
3,05 dan luas relung 2,59, kebogerang (Mystus nigriceps) dengan tingkat tropik 3,01 dan luas relung 2,57 (4) ikan
predator terdiri dari: golsom  (Amphilophus alfari) dengan tingkat tropik 3,69 dan luas relung 1,47, betutu (Oxyeleotris
marmorata) dengan tingkat tropik  3,92 dan luas relung 3,08, hampal (Hampala macralepidota) dengan tingkat
tropik 4 dan luas relung 1.

KATA KUNCI : Kebiasaan makan, luas relung, beberapa Jenis Ikan, Waduk Djuanda

ABSTRACT

Fish is similar with other animals, it is need a feeding for their of life and growth. The purpose of this study was
to assess feeding habits and broad niches several species of fish in the waters Juanda Reservoir. This study was
conducted during January to December 2010, using the trial as a gill-net fishing gear mounted on the 6 (six)
stations.  Feeding habits analysis used of the index of preponderance. Trophic levels and broad niches are evaluated
based on the type of fish meal or space utilized by fish. Based on fish eating habits, Juanda Reservoir fish were
divided into 4 groups: (1). Herbivorous fish, which consists of  kepiet (Thynnichtys thynnoides) with trophic level
2,34 and niche breadth 4,04, nila (Oreochromis niloticus) with trophic level of 2,12 and niche breadth of 2,82, patin
(Pangasiondon hypopthalmus) with trophic level 2,26 and niche breadth 2,06, beunteur (Puntius binotatus) with
trophic level 2,05 and niche breadth 2,54 group (2). Omnivorous fish consisting  of bandeng Channos channos)
with trophic level 2,49 and niche breadth 2,89, lalawak (Barbonymus ballaroides) with trophic level 2,32 and niche
breadth 3,17 group (3). Carnivorous fish consisting oskar (Amphilophus citrinellus) with trophic level 3,05 and
niche breadth 2,59, kebogerang (Mystus nigriceps) with trophic level 3,01 and niche breadth 2,57  and group (4).
Predatory fish consists of golsom  (Amphilophus alfari) with trophic level 3,69 dan luas relung 1,47, betutu
(Oxyeleotris marmorata) with trophic level  3,92 dan luas relung 3,08, hampal (Hampala macralepidota) with
trophic level 4 and niche breadth 1.
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PENDAHULUAN

Jenis ikan yang hidup di waduk Djuanda terdiri dari
ikan asli dan juga ikan hasil tebaran baik yang disengaja
ataupun yang tidak disengaja. Menurut Kartamihardja,
(1991) beberapa jenis ikan asli Waduk Djuanda tercatat
sebanyak 25 jenis dan semua berasal Sungai Citarum dan

anak sungainya, jenis ikan tersebut antara lain: lalawak
(Barbonymus ballaroides), kebogerang (Mystus
nigriceps), beunteur (Puntius binotatus), betutu
(Oxyeleotris marmorata), dan hampal (Hampala
macrolepidota), jenis ikan hasil tebaran yang secara
sengaja atau tidak sengaja didapatkan seperti ikan: kepiet
(Thynnichthys thynnoides), sapu-sapu (Hypostomus
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plecostomus), nila (Oreochromis niloticus), mas
(Cyprinus carpio), patin (Pangasiondon hypopthalmus),
kaca (Parambasis siamensis), bandeng (Chanos chanos),
oskar (Amphilophus citrinellus), dan golsom
(Amphilophus alfari).

Makanan merupakan kunci pokok bagi pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan. Nikolsky (1963) menyatakan
bahwa kekurangan makan merupakan faktor pembatas bagi
perkembangan populasi ikan, sehingga analisis kebiasaan
makan ikan perlu diketahui. Luas relung makanan
menggambarkan jumlah sumberdaya makanan yang ada
dan dimanfaatkan oleh suatu jenis organisme. Luas relung
makanan mencerminkan adanya selektifitas dari
sekelompok ukuran ikan sampai spesies maupun antar
individu dalam satu spesies yang sama terhadap
sumberdaya makanan tertentu (Pianka, 1981).

Dalam kaitan pengelolaan sumberdaya ikan maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kebiasaan
makan, dan luas relung makanan beberapa jenis ikan di
Waduk Djuanda. Berdasarkan hasil analisis tersebut
diharapkan dapat diprediksi jenis-jenis ikan yang
mempunyai peluang tumbuh dan berkembang di Waduk
Djuanda.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan di perairan Waduk Ir. H. Djuanda.
Pengambilan contoh dilakukan dengan menggunakan
metode pengambilan contoh secara stratifikasi (stratified
sampling method) (Nielsen & Johnson, 1985). Perairan
Waduk Djuanda dipilih 6 stasiun pengamatan, yang
masing-masing mewakili  alur Sungai Cilalawi yaitu: stasiun
I (Cilalawi), stasiun II (KJA), stasiun III (DAM) mewakili
Genangan Utama, dan alur Sungai Citarum, yaitu: stasiun
IV (Kerenceng), stasiun V (Jamaras), dan stasiun VI
(Bojong) (Gambar 1). Penelitian dilakukan pada bulan April,
Juni, Agustus, dan Oktober 2010. Sampling ikan digunakan
alat tangkap jaring insang (gill-net) dengan ukuran mata
jaring 1; 1,5, 2; 2,5; 3; 3,5 dan 4 inchi, yang dioperasikan
pada pukul 5 sore dan diangkat pukul 6 pagi. Contoh ikan
masing-masing diukur panjang dan beratnya, diambil isi
perutnya kemudian diawetkan dengan formalin 5%.
Kemudian isi perutnya diamati menggunakan mikroskop
di laboratorium Balai Penelitian Pemulihan dan Konservasi
Sumberdaya Ikan, Jatiluhur.

Analisis Data

Jenis makanan ikan diamati dengan melihat isi perut
ikan terutama untuk lambung (untuk ikan karnivora) dan
usus (ikan herbivora dan omnivora), kemudian sampel
makanan diamati dengan menggunakan mikroskop.

Metode yang digunakan untuk mengetahui kebiasaan
makan ikan kombinasi antara analisis kualitatif dan
kuantitatif dengan menggunakan indeks bagian terbesar
(Index of Preponderance) dari Natarajan & Jhingran dalam
Effendi (1979) yang merupakan gabungan dari metode
frekuensi kejadian (kualitatif) dan metode volumetrik
(kuantitatif) dengan rumus sebagai berikut :
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Dalam penelitian ini juga digunakan analisa kuantitatif
dan metoda yang digunakan : “Niche breadth Culver” yang

 

Gambar 1. Peta Waduk Djuanda dan stasiun pengamatan.
Stasiun I: Cilalawi, II: KJA, III: DAM, IV:
Kerenceng, V: Jamaras, dan VI: Bojong

Figure 1. Map of Djuanda Reservoir and observation
station. Station I: Cilalawi, II: KJA, III: DAM,
IV: Kerenceng, V: Jamaras, dan VI: Bojong
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berdasarkan index Shannon-Wiener (Cox, 1976), dan
metoda tersebut tepat untuk contoh yang sedikit
(Hutcherson dalam Ranta dan Lundberg, 1981). Bentuk
rumusnya adalah:
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dimana, Bi = luas relung jenis ikan ke-i; Nij = nilai pakan
ke-j untuk jenis ikan ke-i dan R = jumlah jenis pakan yang
tersedia.

HASIL DAN BAHASAN

HASIL

Beberapa jenis ikan yang tertangkap selama penelitian
adalah golsom  (Amphilophus alfari), hampal (Hampala
macrolepidota), kebogerang (Mystus nigriceps),

beunteur (Puntius binotatus), oskar (Amphilophus
citrinellus), betutu (Oxyeleotris marmorata), kepiet
(Thynnichthys thynnoides), nila (Oreochromis niloticus),
patin (Pangasiondon hypopthalmus), bandeng (Chanos
chanos) dan lalawak (Barbonymus ballaroides).

Analisis kebiasaan makan ikan di Waduk Djuanda,
terhadap beberapa jenis ikan dan hasil pengamatan
disajikan pada Tabel 1.

Kebogerang (Mystus nigriceps), jumlah yang teramati
15 ekor, dimana 9 ekor lambungnya berisi makanan dan
lainnya kosong. Kebogerang yang diamati mempunyai
kisaran ukuran panjang total 15,9 – 24,6 cm dan mempunyai
makanan utama berupa serangga, dengan makanan
pelengkap berupa detritus, fitoplankton dan zooplankton,
serta makanan tambahannya adalah tumbuhan.
Mempunyai tingkat tropik 3,01 dengan luas relung 1,4
sehingga ikan ini termasuk dalam kelompok ikan omnivora
(Gambar 2).

Tabel 1. Kebiasaan makanan beberapa jenis ikandi Waduk Ir. H. Djuanda
Table 1. Food habit of several fish species in Ir. H. Djuanda Reservoir

 Jenis Ikan Jenis Ikan Tingkat  Jumlah  Ukuran 

Nama lokal Nama Latin Fitoplank. Zooplank. Tumbuh. Insecta Moluska Cacing Ikan Udang Pelet Detritus  Trofik

Patin Pangasionodon hypopthalmus 65,36 21,74 2,62 0,03 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,25 2,26 15 14,5 ‐ 72

Nila Oreochromis niloticus 53,82 4,87 21,70 0,00 3,72 3,85 0,00 0,00 0,83 11,22 2,12 24 6 ‐ 26,6

Bandeng Chanos chanos 37,78 43,00 9,29 0,10 0,00 0,00 0,25 0,00 0,00 9,59 2,44 187 12,5 ‐ 38,5

Beunteur Puntius binotatus 30,86 2,82 53,36 1,60 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 11,36 2,05 2 9,7 ‐ 11,1

Lalawak Puntius ballaroides 6,54 3,33 45,79 19,18 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 25,16 2,32 16 12 ‐ 22,5

Kapiat Thynnichthys thynnoides 10,79 16,94 15,44 15,73 1,15 0,00 0,00 0,00 0,15 39,80 2,34 61 8 ‐ 14,5

Kb. Gerang Mystus nigriceps 13,60 12,00 2,00 57,80 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 14,60 3,01 15 15,9 ‐ 24,6

Oscar Amphilophus citrinellus 1,08 5,71 28,09 5,94 0,41 0,33 54,65 0,13 0,66 3,00 3,05 238 4,4 ‐ 21,5

Betutu Oxyeleotris marmorata 1,92 3,05 2,50 6,00 1,70 0,00 66,60 0,00 0,23 18,00 3,92 7 15 ‐ 26,5

Golsom Amphilophus alfari 1,60 2,50 0,12 1,13 0,45 1,05 81,75 0,00 0,02 11,38 3,69 104 7 ‐ 17,5

Hampal Hampala macrolepidota 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 4,00 9 15 ‐ 27

Kelompok  Makanan

Oskar (Amphilophus citrinellus), jumlah yang teramati
238 ekor, dimana 192 ekor lambungnya ada makanan  dan
46 ekor sisanya kosong.  Panjang total ikan oskar yang
diamati berkisar antara 4,4 – 21,5 cm. Ikan mempunyai
kebiasaan makanan utama berupa ikan dan tumbuhan
dengan makanan pelengkapnya detritus, zooplankton dan
seranggga,   mempunyai tingkat tropik 3,01 dengan luas relung
2,59 sehingga ikan ini termasuk dalam kelompok ikan omnivora.

Golsom (Amphilophus alfari), jumlah yang teramati
104 ekor dengan ukuran panjang total 7 – 17,5 cm
mempunyai kebiasaan makanan utama berupa ikan dan
tumbuhan dengan makanan pelengkapnya detritus,
zooplankton dan seranggga. dengan tingkat tropik 3,69
dengan luas relung 1,16 merupakan ikan predator.

Hampal (Hampala macrolepidota), jumlah yang
teramati 9 ekor dengan ukuran panjang total 15 – 27 cm,
dimana 8 ekor dalam lambung ikan hampal ada makanannya
dan 1 ekor sisanya kosong, mempunyai makanan utama

berupa ikan, sehingga ikan ini mempunyai tingkat tropik
4,0 dengan luas relung 1,0 dan merupakan ikan karnivora.

Patin (Pangasionodon hypopthalmus), jumlah yang
teramati 15 ekor dengan ukuran panjang total 14,5 - 72 cm,
dimana 9 ekor lambung ikan patin ada makanannya dan 6
ekor sisanya kosong, dengan makanan utamanya
fitoplankton dengan makanan pelengkapnya zooplankton
dan detritus dengan tingkat tropik antara 2 – 2,5 dan luas
relung 2,06 termasuk dalam kelompok ikan herbivora.

Nila (Oreochromis niloticus), jumlah yang teramati 24
ekor dengan ukuran panjang total 6 – 26,6 cm, dimana 20
ekor dari lambung ikan nila ada makanannya dan 4 ekor
sisanya kosong.  Ikan tersebut banyak memanfaatkan
fitoplankton sebagai makanan utamanya, detritus dan
tumbuhan sebagai makanan pelengkapnya dengan tingkat
tropik sebesar 2,15 dengan luas relung sebesar 3,85
sehingga termasuk dalam kelompok ikan herbivora yang
bersifat generalis.
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Bandeng (Chanos chanos), jumlah yang teramati 187
ekor dengan ukuran panjang total 12,5 – 38,5 cm. Ikan
tersebut memanfaatkan fitoplankton sebagai makanan
utamanya, detritus dan tumbuhan sebagai makanan
pelengkapnya dengan tingkat tropik 2,44 dengan luas
relung 2,89 terrmasuk dalam kelompok ikan herbivora yang
bersifat generalis.

Kepiet (Thynnichthys thynnoides), jumlah yang
teramati 61 ekor dengan ukuran panjang total 8 – 14,5 cm,
dimana 39 ekor didalam lambungnya terdapat makanan
dan 22 ekor sisanya  konsong. Ikan tersebut mempunyai
makanan utama detritus dengan makanan pelengkapnya
berupa tumbuhan, zooplankton, serangga dan
fitoplankton mempunyai tingkat tropik 2,44 dengan luas
relung 4,04 termasuk dalam kelompok ikan herbivora yang
bersifat generalis.

Betutu (Oxyeleotris marmorata), jumlah yang teramati
7 ekor dengan ukuran 15 – 26,5 cm, dimana 1 ekor
diantaranya lambungnya kosong. Ikan ini konsisten dalam
memanfaatkan makanannya, dimana makanan utama ikan
ini adalah ikan dengan makanan pelengkapnya berupa
serangga dengan tingkat tropik 3,92 dengan luas relung
1,33. Ikan termasuk dalam kelompok ikan predator.

Benteur (Puntius binotatus), jumlah yang teramati 2
ekor, dengan ukuran panjang 9,7 – 11,1cm. Makanan utama
ikan ini berupa tumbuhan, fitoplankton dan detritus. Ikan
tersebut mempunyai tingkat tropik 2,05 dengan luas relung
2,54  termasuk dalam kelompok ikan herbivora.

Lalawak (Puntius bramoides), jumlah yang teramati
16 ekor dengan ukuran panjang 12 – 22,5 cm dimana 3
ekor diantaranya kosong. Ikan ini mempunyai makanan
utama tumbuhan dan detritus dengan makanan pelengkap
berupa serangga dan fitoplankton, dengan tingkat tropik
2,32 dengan luas relung 3,17. Termasuk dalam kelompok
ikan herbivora

Berdasarkan luas relung dan tingkat tropik jenis ir. H.
Djuanda dapat dikelompok sebagai berikut (Gambar 2):

1. Kelompok I (ikan herbivora), kelompok ikan ini
merupakan kelompok ikan yang mempunyai tingkat
tropik sebesar 2 – 2,5 yang banyak memanfaatkan
plankton, dan makrofita sebagai makannya. Sehingga
habitat kelompok ikan ini ada di daerah litoral hingga
pelajis.  Kelompok ikan ini terdiri dari ikan kepiet, nila,
benteur, patin, dan lalawak. Ikan-ikan tersebut
mempunyai luas relung pakan yang besar. Jenis ikan
yang bersifat generalis mempunyai kemampuan yang
tinggi dalam menyesuaikan fluktuasi kesediaan pakan
yang ada.

2. Kelompok II (ikan omnivora), kelompok ikan yang
mempunyai tingkat tropik sebesar 2,5 – 3.  Kelompok
ini banyak memanfaatkan tumbuhan dan hewan
sebagai makanannya yang relatif seimbang. Habitat
kelompok ikan ini ada di daerah litoral hingga pelagis.
Kelompok ini terdiri dari ikan bandeng dan lalawak.
Secara umum, kelompok ini bersifat relatif lebih
generalis dalam memanfaatkan sumber daya pakan
dibandingkan kelompok herbivora maupun predator.
Sehingga kelompok ini paling baik dalam menyesuaikan
fluktuasi kesediaan makanan.

3. Kelompok III (ikan carnivora), kelompok ikan yang
mempunyai tingkat tropik sebesar 3,0 – 3,5 hewan,
seperti: cacing, insekta dan moluska. Umumnya habitat
kelompok ikan ini ada di daerah litoral.  Kelompok ikan
ini terdiri dari ikan oskar dan kebogerang.

4. Kelompok IV (predator), kelompok ikan yang
mempunyai tingkat tropik sebesar 3,5 – 4,0 banyak
memanfaatkan ikan sebagai makanan utamanya.
Kelompok ikan ini terdiri dari ikan Golsom, betutu dan
Hampal. Kelompok ini berperan sebagai pengendali
keseimbangan kelimpahan antar jenis ikan.

Gambar 2. Hubungan tingkat tropik dan luas relung pakan beberapa jenis ikan di Waduk Djuanda (1 : herbivora; 2 :
omnivora; 3 : karnivora; 4 : predator; Kpt: kepiet; Ptn: patin; nl: nila; bdg: bandeng; Btt: betutu; Osk: oskar;
Hpl: hampal; Kbg: kebogerang; Gls: golsom; Btr: beunter)

Figure 2. Relationship beetwen trophic level and  niche breadth feed for several species of fish caught at Djuanda
reservoir(1 : herbivore; 2: omnivorer; 3: carnivore; 4 : predator; kpt: kepiet; ptn: patin; nl: nila; bdg:
bandeng; Btt: betutu; osk: oskar; hpl: hampal; kbg: kebogerang; gls: golsom; btr: beunter)
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BAHASAN

Nikolsky (1963) menyatakan bahwa urutan makanan
ikan dapat dibedakan dalam tiga kategori, yaitu makanan
utama, pelengkap dan tambahan. Sebagai batasan yang
dimaksud makanan utama adalah kelompok makanan yang
mempunyai Indeks Preponderan (IP) lebih besar dari 25%,
makanan pelengkap adalah kelompok makanan yang
mempunyai IP berkisar antara 5-25%, dan makanan
tambahan adalah kelompok makanan yang mempunyai IP
kurang dari 5%.  Sedangkan luas relung adalah sejumlah
spesies yang hidup bersama dalam suatu komunitas yang
seimbang tergantung pada beberapa faktor, antara lain:
jumlah total macam-macam sumberdaya yang dimanfaatkan
oleh sekelompok organisme (luas relung), toleransi
kesamaan antar kelompok organisme dalam memanfaatkan
sumberdaya yang tersedia, dan jumlah total sumberdaya
yang dimanfaatkan oleh komunitas organisme tersebut
(MacArthur dalam Hespenheide, 1975).

Ikan kebogerang di Waduk Djuanda mempunyai
kebiasaan makan yang sama dengan hasil penelitian
Tjahjo & Purnamaningtyas (2008) di Waduk Cirata dan
berbeda dengan hasil penelitian Purnamaningtyas (1993)
di perairan yang sama dengan makanan utamanya larva
serangga, moluska dan ikan. Hal ini dapat disebabkan
karena ketersediaan pakan alami yang ada di perairan.

Ikan oskar, memanfaatkan tumbuhan, detritus dan
moluska sebagai makanan utamanya hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Purnamaningtyas & Tjahjo (2010)
di perairan yang sama. Ikan ini mempunyai kebiasaan
makanan yang sangat dinamis, sehingga ikan ini
mempunyai kemampuan yang sangat baik menyesuaikan
fluktuasi kesediaan makanan. Akibat dari luasnya peran
ikan tersebut, keberadaan ikan ini   mampu mendominasi
perairan Waduk Jatiluhur. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat (Oldfield et al., 2006).

Ikan golsom, termasuk kelompok ikan karnivora-
predator yang sangat spesialis dalam memanfaatkan
ketersediaan makanan yang ada di alam. Kecenderungan
hasil tangkapan ikan golsom akan turun apabila hasil
tangkapan ikan oskar meningkat atau sebaliknya. Hal
tersebut diduga karena salah satu dari ikan tersebut
mengalami perubahan dalam siklus hidupnya sehingga
mempengaruhi keberadaan ikan tesebut di perairan. Ikan
golsom mempunyai kebiasan makan berupa insekta,  biji-
bijian (Anonimous, 2011b).

Ikan hampal, termasuk ikan predator dan mempunyai
makanan utama berupa ikan (Huet, 1970. Hal tersebut sama
dengan hasil penelitian Tjahjo & Hardjamulia (2003), dan
Tjahjo (1994), berbeda dengan hasil penelitian
Purnamaningtyas, (1993) yang menyatakan bahwa ikan

hampal di waduk yang sama memanfaatkan crustasea,
larva serangga dan ikan sebagai makanan utamanya.

Ikan patin, ikan ini sangat konsisten dalam
memanfaatkan fitopkanton sebagai makanannya. Ikan
patin tersebut bersifat lebih spesialis dalam memanfaatkan
sumberdaya pakan, dimana jenis ikan ini sangat
menyenangi fitoplankton (65%). Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Purnomo & Kartamihardja (2003) di
Waduk Wonogiri dengan makanan utamanya adalah
fitoplankton. Menurut Inger & Chin (1962) bahwa ikan-
ikan jenis pangasius merupakan ikan sungai yang penting
di Kalimantan Utara.

Ikan nila, banyak memanfaatkan fitoplankton sebagai
makanan utamanya. sehingga ikan ini termasuk kelompok
herbivora pemakan fitoplankton yang bersifat generalis
dalam memanfaatkan ketersediaan makanan yang ada di
alam, sehingga mempunyai kemampuan yang tinggi dalam
menyesuaikan fluktuasi kesediaan pakan. Kelompok ikan
ini ada di daerah litoral. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Tjahjo & Purnomo (1998) di Rawa Taliwang,
Tjahjo (2009) di Waduk Djuanda yang menunjukkan bahwa
pakan utama ikan nila berupa fitoplankton dengan
makanan pelengkapnya detritus.

Ikan bandeng, termasuk omnivora dan herbivora, ikan
mencari makan di daerah pelagis. Kondisi tersebut sesuai
dengan pendapat Tjahjo & Purnamaningtyas (2009),
Tjahjo et al, (2011), dan Anonimous, (2011c) yang
menyatakan bahwa ikan bandeng banyak memanfaatkan
zooplankton dan fitoplankton sebagai makanannya.

Ikan kepiet, mempunyai makanannya berupa detritus
dan dengan makanan pelengkapnya berupa tumbuhan,
zooplankton, serangga dan fitoplankton. Hal tersebut
sesuai dengan yang pendapat Anomimous, (2011 c) bahwa
ikan tersebut bersifat generalis dalam memanfaatkan pakan,
sehingga mampu dengan cepat beradaptasi
(menyesuaikan) diri.

Ikan betutu, mempunyai makana utama berupa ikan
dengan makanan pelengkapnya serangga termasuk ikan
predator. Ikan betutu memanfaatkan ikan sebagai
makanananya dan ikan ini hidup pada dasar perairan yang
dangkal (Anonimous, 2011a), dan realtif berbeda dengan
hasil penelitian Tjahjo & Purnamaningtyas (2011) di Situ
Cileunca yang menunjukkan bahwa ikan betutu
mempunyai makanan utama berupa udang dan ikan.
Perbedaan kebiasaan makanan tersebut mungkin
disebabkan perbedaan kelimpahan makanan yang ada di
masing-masing perairan.

Ikan benteur, di Waduk Djuanda bersifat herbivora.
Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian Tjahjo (1987)
di Waduk Bening dan Anonimous (2011c) yang banyak

S.E. Purnamaningtyas dan D.W.H. Tjahjo / BAWAL Vol. 5 (3) Desember 2013 : 151-157



156

memanfaatkan zooplankton dan detritus sebagai
makanannya. Hal tersebut diduga dikarenakan adanya
perbedaan kelimpahan makanan alami yang tersedia di
Waduk Djuanda, Darma dan Bening.

Ikan lalawak, mempunyai makanan utama tumbuhan
dan detritus dengan makanan pelengkap berupa serangga
dan fitoplankton, sehingga berdasarkan kebiasaan
makanannya ikan ini termasuk ikan omnivora. Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian Tjahjo &
Purnamaningtyas (2008) di Waduk Cirata yang mempunyai
makanan utama berupa makrofita dengan makanan
pelengkapnya zooplankton, ikan dan detritus.

Kebiasaan makan ikan di Waduk Ir. H. Djuanda sudah
cukup lengkap, dimana kelompok ikan herbivora,
omnivora, carnivora dan predator ada. Berdasarkan analisa
luas relung, dimana kondisi tersebut menunjukkan
kesediaan makanan sudah cukup, sehingga perairan
tersebut tidak diperlukan lagi penebaran jenis ikan dalam
rangka mengisi relung ekologi yang kosong, tetapi
mungkin masih diperlukan penebaran ikan dengan tujuan
untuk:

1. Meningkatkan efektifitas & efisiensi masing-masing
peran

2. Menjaga keseimbangan rekruitmen dengan laju
eksploitasi

KESIMPULAN

Berdasarkan kebiasaan makan dan luas relung
pakannya, komunitas ikan di perairan Waduk Djuanda
sudah lengkap. Jenis ikan di Waduk Djuanda dapat
dikelompokkan dalam 4 kelompok, antara lain kelompok
ikan: (1) herbivora yang terdiri dari ikan kepiet, nila, patin,
dan, beunteur, (2) omnivora terdiri dari ikan bandeng dan
lalawak, (3) karnivora terdiri dari ikan oskar dan kebogerang
dan (4) predator yang terdiri dari ikan Golsom, betutu dan hampal.

Ditinjau dari kemampuan memanfaatkan sumberdaya
pakan, nila, kepiat, beunteur dan lalawak mempunyai
potensi berkembang dengan baik di Waduk Djuanda.
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